BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

yang semakin maju,

website.

E-commerce meru
proses jual beli barang atau jasa pada website melalui jaringan internet. Pada saat
ini banyak orang-orang yang berjualan lewat internet contohnya saja banyak toko

online misalnya Lazada, Tokopedia dan masih banyak lagi yang lainnya. Hal
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tersebut dipengaruhi berbagai macam faktor misalnya seorang ingin
berjualan dan menginginkan barangnya tersebut dapat diketahui oleh semua orang
baik dalam Negeri maupun luar Negeri. Maka dari itu dengan adanya teknologi
internet dapat mempermudah seorang untuk memasarkan barang atau produk
yang dia miliki.

Bjokicks Malang merupakan toko penjualan. sepatu sneakers yang
menerapkan model bisnis B2C (Business to Customer), akan tetapi belum
menggunakan sistem penjualan berbasis web atau e-commerce. Konsumen harus
datang sendiri ke lokasi dan pembayaran dilakukan secara tunai. Hal ini tentu
menyulitkan para calon konsumen dari dalam dan luar kota, dikarenakan harus
mengeluarkan biaya untuk mengunjungi Bjokicks Malang. Sehingga calon
konsumen membutuhkan layanan pembelian dan pembayaran secara online dan
transfer melalui rekening. Sistem pemasaran yang dilakukan saat ini masih
bersifat manual ataupun konvensional, dan masih memerlukan perluasan dalam
bisnis penjualan barang. Oleh sebab itu belum cukup efektif untuk menarik minat
para calon pembeli dan mempunyai permasalahan bagaimana untuk memperluas
dan mendapatkan pelanggan baik di dalam daerah maupun di luar daerah. Dengan
adanya sistem informasi online ini dapat membantu media promosi dan
memperluas jangkauan para pembeli. Untuk pencatatan penjualan dan barang
masih secara manual menggunakan buku yang sangat rawan akan kehilangan
ataupun kerusakan catatan.

Dengan adanya latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan memilih perancangan sistem informasi yang




berjudul “Perancangan Sistem Informasi Penjualan Barang Berbasis Website Pada

Toko Bjokicks Malang™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di _atas, maka dalam tugas akhir ini

aimana merancang dan

batasan masalah yang digunakan dalam

4. Sistem informasi ini hanya dapat menghasil
5. Software yang digun , Sublime sebagai

text editor.



1.4  Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :
1. Menerapkan ilmu dan teori yang diperoleh selama mengikuti pendidikan yang
di tempuh di bangku kuliah kedalam aplikasi nyata guna mendukung

penerapan ilmu di dunia nyata.

. Membangun siste

efisien.
2. Bagi Konsumen
a. Mempermudah dalam pemesanan dan pembelian barang.
b. Mempermudah konsumen untuk mengetahui informasi barang.

3. Bagi Penulis




a. Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman tentang bagaimana
cara membuat suatu website penjualan dan pemesanan barang.
b. Menambah ilmu dalam pembuatan website.
4. Bagi Akademik

a. Menjalin hubungan baik dengan pi

materi kuliah dengan

endapatkan data dalam membuat website

cara :

1.6.1.1

dengan cara mengamati s
lakukan guna melihat
langsung proses kerja yang berjalan. Setelah melakukan obeservasi pada Bjokicks
Malang memperoleh informasi yaitu dalam melakukan proses penjualan dan

pemesanan barang.




1.6.1.2 Metode Wawancara

Metode wawancara, yaitu metode penelitian untuk mengumpulkan data
dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak yang terkait
berhubungan dengan objek penelitian serta mengenai sistem yang telah biasa

dijalankan.

1.6.2 Metode Analisis

Analisis Kelayakan Sistem Untuk mengidentifikasi sistem yang akan
dibuat sudah memenuhi dari segi kelayakan teknis, operasional, ekonomi, dan

hukum.

Analisis Kelemahan Sistem Untuk mengidentifikasi berapa besarnya
peluang, maka harus dilakukan analisis terhadap Kinerja, Informasi, Ekonomi,
Pengendalian, Efisiensi, dan Pelayanan. Pada bagian metode analisis ini peneliti
menggunakan metode PIECES. PIECES merupakan singkatan dari Performance
(Kinerja), /nformation (Informasi), Economy (Ekonomi), Control (Pengendalian),

Eficiency (Efisienasi), dan Service ( Pelayanan).
1.6.3 Metode Perancangan

Perancangan yang dibangun dalam tugas akhir ini mernggunakan model
Flowchart, DFD (Data Flow Diagram) untuk perancangan sistem dan ERD

(Entity Relationship Diagram) untuk perancangan database.
1.6.4 Pembuatan Aplikasi

Tahap ini tahap pembuatan dan pengembangan aplikasi sesuai dengan

desain sistem yang diterapkan.



1.6.5 Metode Testing

Metode festing merupakan pengujian yang dilakukan dengan tahapan yang

terencana untuk melihat apakah sistem sudah sesuai dengan spesifikasi dan

kebutuhan perusahaan. Fokus utama dalam pengujian sistem adalah

mengidentifikasi ketidaksempurnaan sistem. Ketidaksempurnaan sistem seperti,

ketidaktepatan spesifikasi, tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan, crash

aplikasi, bug pada program dan relasi antar modul. Pengujian sistem terbagi

menjadi dua metode yaitu :

1

Black Box Testing

Terfokus pada apakah unit pr;)gram memenuhi kebutuhan (requirement)
yang disebutkan dalam spesifikasi. Pada black box testing, cara pengujian
hanya dilakukan dengan menjalankan atau mengeksekusi unit atau modul,
kemudian diamati apakah hasil dari unit itu sesuai outputnya maka untuk
menyelesaikannya diteruskan pada pengujian white box testing.

White Box Testing

White box testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul
untuk meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah ada
kesalahan atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak
sesuai dengan proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program,
variable dan parameter yang terlihat pada unit tersebut akan dicek satu

persatu dan diperbaiki kemudian dicompile ulang.



1.7  Sistematika Penulisan

Penyusunan laporan skripsi ini menggunakan kerangka pembahasan yang
terbentuk dalam susunan bab, dengan uraian sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar , rumusan masalah, batasan

masalah, maksud dan tuj

laporan skripsi yang telah disusus
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